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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif 

dengan pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian ini termasuk dalam 

penelitian analisis deskriptif, karena penelitian ini akan menggambarkan 

atau mendeskripsikan bagaimana selisih tarif INA-CBG’s dengan tarif riil 

pasien rawat inap pada kasus Cerebrovascular Accident (CVA) di Rumah 

Sakit Wava Husada pada tahun 2021. 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh berkas rekam medis pasien 

rawat inap kasus Cerebrovascular Accident (CVA) pada periode 1 Januari 

2021 sampai 31 Desember 2021. Kemudian untuk sampel yang akan diteliti 

dalam penelitian ini adalah 545 berkas rekam medis yang dihitung dengan 

menggunakan teknik total sampling. Adapun sampel yang diambil 

merupakan peserta JKN-KIS yang terdiagnosis sebagai pasien penyakit 

stroke iskemik dan hemoragik. 

3.3 Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini meliputi: usia, jenis kelamin, lama 

perawatan, dan tingkat keparahan, jumlah komorbid, kelas perawatan, jenis 

stroke, tarif INA-CBG’s, tarif riil rumah sakit pada pasien rawat inap kasus 
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Cerebrovascular Accident (CVA) tahun 2021 di Rumah Sakit Wava 

Husada.
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3.4 Definisi Operasional 

Cerebrovascular Accident (CVA) adalah gangguan kerusakan di suatu 

bagian otak yang disebabkan oleh terganggunya aliran darah. Pasien rawat 

inap untuk penyakit stroke di Rumah Sakit Wava Husada adalah orang yang 

mendapatkan layanan perawatan penyakit stroke yang dibuktikan dengan 

diagnosis dokter dalam kurun waktu selama tahun 2021. 

Tarif INA-CBG’s adalah besaran pembayaran klaim oleh BPJS 

Kesehatan kepada Rumah Sakit Wava Husada atas paket layanan rawat inap 

untuk penyakit Cerebrovascular Accident (CVA) yang terhitung sejak 1 

Januari hingga 31 Desember 2021. 

Tarif riil rumah sakit adalah seluruh biaya medis langsung pasien 

penyakit Cerebrovascular Accident (CVA) di Rumah Sakit Wava Husada 

dalam kurun waktu 1 Januari hingga 31 Desember 2021 berdasarkan jasa 

per pelayanan di rumah sakit sesuai dengan peraturan daerah.  

3.5 Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Sakit Wava Husada yang 

beralamat di Jl. Panglima Sudirman No. 99A, Lemah Duwur, Dilem, Kec. 

Kepanjen, Malang, Jawa Timur. Untuk waktu penelitian, akan dilaksanakan 

pada bulan November hingga Desember 2022. 

3.6 Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini peneliti akan melakukan analisis mengenai tarif 

INA-CBG’s dengan tarif riil rumah sakit pada pasien rawat inap untuk kasus 
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Cerebrovascular Accident (CVA) tahun 2021 di Rumah Sakit Wava 

Husada. Adapun instrument penelitian yang akan digunakan adalah studi 

dokumentasi. 

3.7 Cara Pengolahan Data 

Teknik pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan analisis 

deskriptif. Peneliti akan melakukan analisis data tentang tarif INA-CBG’s 

dengan tarif riil rumah sakit pada pasien rawat inap untuk kasus 

Cerebrovascular Accident (CVA) tahun 2021 sehingga peneliti bisa 

menarik kesimpulan apakah terdapat selisih antar keduanya. 

3.8 Penyajian Data 

Dalam penelitian kuantitatif teknik analisis data yang akan digunakan 

adalah statistik deskriptif. Data dalam penelitian ini terdiri dari data 

karakteristik pasien dan selisih tarif INA-CBG’s dengan tarif riil rumah 

sakit pada pasien rawat inap untuk kasus Cerebrovascular Accident (CVA) 

tahun 2021 di Rumah Sakit Wava Husada. Data karakteristik meliputi usia, 

jenis kelamin, lama perawatan, tingkat keparahan, jumlah komorbid, kelas 

perawatan, dan jenis stroke. Peneliti akan menyajikan data dalam bentuk 

tabel dan narasi. 

3.9 Etika Penelitian 

Dalam sebuah penelitian perlu adanya etika saat melakukan kegiatan 

observasi. Etika penelitian ini juga bisa dikatakan sebagai suatu sikap dan 

perilaku yang harus di junjung tinggi dalam melakukan sesuatu atau 
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kegiatan penelitian terhadap objek yang diteliti, agar penelitian yang 

dilakukan bisa berjalan dengan lancar. Etika penelitian berkaitan dengan 

beberapa norma, seperti sopan santun dan norma hukum. Dalam penelitian 

ini, prinsip etika yang dilakukan adalah: 

a. Anonimity (Tanpa Nama)  

Anonimity adalah pemberian jaminan pada responden penelitian 

dengan cara tidak memberikan atau mencantumkan nama. Pada 

penelitian ini, segala yang terkait dengan identitas pasien pada 

dokumen rekam medis tidak dicantumkan, melainkan mengganti 

dengan istilah RM 1, RM 2, RM 3, RM 4 dst. 

b. Confidentiality (Kerahasiaan)  

Memberikan jaminan kerahasiaan hasil penelitian, baik 

informasi maupun masalah-masalah lainnya. Semua masalah yang 

telah dikumpulkan dijamin kerahasiaannya oleh peneliti, hanya 

kelompok data tertentu yang akan dilaporkan pada hasil riset.  


